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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian terkait dengan manajemen keungan 

keluarga pada masyarakat nelayan di Desa Kamal Kecamatan Kairatu Barat 

Kabupaten Seram Bagian Barat, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen keuangan keluarga pada masyarakat nelayan di Desa Kamal 

Kecamatan Kairatu Barat Kabupaten Seram Bagian Barat dilihat dari 

pengetahuan manajemen keuangan nelayan yaitu: 

1. pendapatan keuangan keluarga nelayan untuk konsumsi; pendapatan 

masyarakat nelayan Desa Kamal lebih digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari seperti membeli beras, biaya pendidikan anak, belanja 

kebutuhan rumah tangga, dan perbaikan perahu. 

2. Pendapatan keuangan keluarga nelayan untuk tabungan; masyarakat 

nelayan Desa Kamal selain dari pendapatan yang mereka gunakan 

untuk keperluan konsumsi, mereka juga menyisihkan sebagian 

pendapatannya untuk ditabung. Hal ini mereka lakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang apabila ada kebutuhan 

yang sekiranya mendadak. 

3. Pendapatan keuangan keluarga nelayan untuk konsumsi; Masyarakat 

nelayan Desa Kamal melakukan investasi dengan cara membeli hewan 

ternak untuk dijual kembali apabila terdapat kebutuhan mendadak. 
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Selain nitu, pendidikan dan kesehatan juga mereka jadikan sebagai 

bentuk investasi. 

2. Manajemen keuangan keluarga pada masyarakat nelayan di Desa Kamal 

Kecamatan Kairatu Barat Kabupaten Seram Bagian Barat bila dilihat dari 

perspektif keuangan syariah harus diketahui oleh keluarga para nelayan 

agar pengelola keuangan dapat dikembangkan dan di tata secara baik 

sehingga menjadikan pembelajaran kepada anak-anak mereka di kemudian 

hari terkain dengan manajemen yang baik dan benar. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut, 

maka saran yang hendak penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi para keluarga nelayan, agar mengatur keuangannya dalam bentuk 

pembukuan sehingga para keluarga nelayan itu tahu kemana saja uang itu 

akan digunakan, sehingga mampu memanfaatkan pendapatan yang 

diperoleh dengan sebaik-baiknya. 

2. Bagi pemerintah Kabupaten Seram Bagian Barat agar dapat memberikan 

bantuan kepada masyarakat di Desa Kamal yang bekerja sebagai nelayan 

untuk kehidupan keluarga, berupa alat pancing dan lain-lain. Sehingga 

dapat membantu para nelayan dalam mencari dan menangkap ikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk 

membuat sebuah penelitian yang bisa mendalami kemungkinan memuat 

tempat projek pendirian koperasi nelayan dalam membantu masyarakat 
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nelayan dalam mengelola keuangannya sebagai wujud antisipasi dimasa 

paceklik (ombak atau tidak musim ikan). 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN   

 

A. Pendahuluan   

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada suami dan istri keluarga nelayan di Desa 

Liang Kabupaten Maluku Tengah. 

3. Hasil penilitian ini akan akan menjadi sumbangan pemikiran terkait 

implementasi manajemen keuangan keluarga pada masyareakat nelayan di 

pesisir pantai deasa kamal kecamatan kairatu barat kabupaten seram bagian 

barat. 

a) Nama : ……………………………………    

b) Umur  : ……………………………………  

c) Tingkat pendidikan: ……………………………………   

B. Pertanyaan   

1. Berapa banyak rata-rata pendapatan yang bapak peroleh setiap kali pulang 

melaut (paling banyak berapa paling sedikit berapa?)  

2. Apakah selama menjadi nelayan memberikan peningkatan kehidupan dalam 

perekonomian bapak dan keluarga? 

3. Apakah pendapatan menjadi nelayan dapat memenuhi kebutuhan rumah 

tangga bapak?  

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi naik atau turunnya pendapatan nelayan?  

5. Apakah ada pengeluaran lain selaian kebutuhan rumahtangga yang harus 

bapak penuhi dari  hasil menjadi nelayan?(seperti cicilan kendaraan, keperluan 

sekolah/kuliah anak)  

6. Berapa persen konsumsi (pengeluran kebutuhan rumah tangga) dari 

pendapatan nelayan? 

7. Berapa persen saving (tabungan) yang di sisikan dari besarnya jumlah 

pendapatan nelayan?  

8. Berapa persen yang disiskan untuk modal usaha? (jika ada usaha)  

9.  Apakah bapak melakukan pencatatan dalam rumah tangga mengenai biaya 

yang di keluarkan setiap harinya?  

10. Apakah bapak melakukan perencanaan jangka pendek dan jangka panjang 

(investasi) terkait dengan pendapatan kuangan dari hasil nelayan?  

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Foto 1. Wawancara dengan bapak La Ayani 



 

 

Foto 2. Wawancara dengan bapak Arifin Ode 



 

 

Foto 3. Wawancara dengan bapak Hidayat 



 

 

Foto 3. Wawancara dengan bapak Abidin 



 

 

Foto 4. Perahu yang digunakan nelayan untuk memancing ikan 



 

 

Foto 5. Perahu yang digunakan nelayan untuk memancing ikan 



 

 

Foto 6. Perahu yang digunakan nelayan untuk memancing ikan 



 

 
 

Foto 7. Perahu yang digunakan masyarakat nelayan Desa Kamal untuk 

menangkap ikan. 



 

 

 
 

 

Foto 8. Hasil tangkapan ikan pelagis 

 



 

 
Foto 9. Hasil tangkapan ikan pelagis 

 

 

 

 

 



 

 
Foto 10. Hasil tangkapan ikan dasar (ikan batu-batu) 
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